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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah studi awal untuk menganalisis persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika 
berbasis ecopedagogy dengan metode daring. Pembelajaran fisika berbasis ecopedagogy dilakukan 
untuk menumbuhkan kesadaran atau kepedulian lingkungan serta memecahkan permasalahan 
lingkungan berdasarkan konsep fisika. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik 
pengumpulan data berupa angket. Responden yang diperoleh pada penelitian ini sebanyak 97 orang 
dari kelas 10, 11, dan 12 yang bersekolah di wilayah Sidoarjo. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika berbasis ecopedagogy 
adalah positif. Siswa tertarik dengan pembelajaran ini. Siswa juga menyatakan bahwa pembelajaran 
fisika berbasis ecopedagogy penting untuk dilakukan. Hal ini karena pembelajaran fisika berbasis 
ecopedagogy dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat menyelesaikan berbagai permasalahan 
lingkungan berdasarkan konsep fisika yang dipahami. Selain itu, pembelajaran ini juga dapat 
menumbuhkan kesadaran atau sikap peduli lingkungan. 
 
Kata kunci: persepsi siswa; pembelajaran daring; ecopedagogy; kesadaran lingkungan 
 
ABSTRACT 
This study is a preliminary study to analyze students' perception of ecopedagogy-based physics learning 
with online methods. Ecopedagogy-based physics learning is done to raise awareness or environmental 
concern and solve environmental problems based on the concept of physics. This research uses survey 
method with data collection techniques in the form of questionnaires. Respondents obtained in this 
research were 97 people from grades 10, 11, and 12 in the Sidoarjo. Based on the research, it can be 
concluded that students' perception of ecopedagogy-based physics learning is positive. Students are 
interested in this learning. Students also stated that ecopedagogy-based physics learning is important 
to do. This is because ecopedagogy-based physics learning is done with the aim that students can solve 
environmental problems based on the concept of physics. In addition, this learning can also raise 
environmental awareness. 
 




Pada awal tahun 2020 seluruh dunia 
dikejutkan dengan merebaknya wabah virus 
covid-19 yang berdampak cukup besar pada 
kehidupan manusia. Pemerintah mengeluarkan 
kebijakan dalam rangka mencegah penyebaran 
covid-19 ini seperti dengan pemberlakuan 
social distancing, memakai masker di tempat 
terbuka, dan selalu cuci tangan mengunakan 
sabun (Sadikin & Hamidah, 2020). Pandemi 
covid-19 juga berdampak besar bagi dunia 
pendidikan yang mengharuskan adanya 
perubahan sistem pembelajaran yang biasanya 
dilakukan secara tatap muka terpaksa harus 
diganti dengan pembelajaran daring (Allo, 
2020; Napsawati, 2020). 
Pembelajaran daring adalah sebuah 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
media pembelajaran interaktif serta mengelola 
konten yang diberikan kepada siswa dengan 
tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Chang & Fang, 2020). Pada 
pelaksanaan pembelajaran daring, guru dan 
siswa menggunakan media pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses dan interaksi 
dalam kegiatan pembelajaran walaupun berada 
di tempat yang berbeda. Kini banyak media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
menunjang dan mempermudah proses 
pembelajaran. Namun, pembelajaran daring 
membutuhkan fasilitas yang memadai serta 
kondisi internet yang bagus untuk memudahkan 
komunikasi antara guru dan siswa selama 
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proses pembelajaran (Purwanto et al., 2020). 
Kegiatan pembelajaran daring menjadi 
tantangan yang harus dihadapi di era revolusi 
industri 4.0, karena pemanfaatan teknologi 
digital dalam kegiatan pembelajaran 
merupakan salah satu ciri dari era ini (Dewa et 
al., 2020; Lase, 2019). Perkembangan 
teknologi yang ada kini diharapkan dapat 
membuat pelaksanaan pembelajaran daring 
berjalan dengan baik dan maksimal. Selain itu, 
media pembelajaran yang dapat digunakan 
juga semakin bervariasi. Oleh karena itu guru 
diharapkan harus tetap kreatif dalam 
menyajikan pembelajaran agar siswa tertarik, 
terutama pada pembelajaran fisika yang 
seringkali dianggap sebagai mata pelajaran 
yang sulit (Samudra et al., 2014). 
Fisika sebagai ilmu alam mempelajari 
berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan 
sekitar dan dikaji secara fisis. Fisika merupakan 
suatu ilmu yang berperan besar dalam 
memahami lingkungan. Ilmu ini memiliki peran 
penting dalam memahami kondisi lingkungan 
karena berbagai permasalahan lingkungan 
seperti pemanasan global, polusi, bahkan 
eksploitasi sumber daya alam (Napitupulu, 
2015). Oleh karena itu penting adanya 
pemahaman dasar fisika agar tidak terjadi 
eksploitasi sumber energi maupun 
penyalahgunaan sumber energi yang dapat 
berakibat buruk terhadap lingkungan. 
Lingkungan sebagai suatu sistem yang 
kompleks memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia karena apabila lingkungan 
mengalami kerusakan, maka akan berdanpak 
pada kehidupan manusia yang terancam ikut 
terganggu. Manusia dan lingkungan saling 
berhubungan karena manusia merupakan 
salah satu penyebab terjadinya perubahan 
kondisi lingkungan. Perubahan kondisi 
lingkungan menjadi lebih buruk disebut sebagai 
permasalahan lingkungan (Agfar et al., 2018). 
Permasalahan lingkungan muncul 
karena gaya hidup masyarakat yang tidak 
selaras dengan lingkungan dan kurangnya 
kesadaran lingkungan (Khanafiyah & Yulianti, 
2013). Beberapa faktor yang diduga menjadi 
penyebab munculnya permasalahan 
lingkungan diantaranya penggundulan hutan, 
penggunaan energi yang boros, dan berbagai 
kegiatan lain yang dilakukan manusia yang 
dapat memicu terjadinya degradasi lingkungan 
(Napitupulu et al., 2019). Degradasi lingkungan 
merupakan suatu kondisi penurunan kualitas 
lingkungan. Degradasi lingkungan juga 
mengacu pada rusaknya alam serta 
terganggunya ekosistem yang ada di dalamnya. 
Degradasi lingkungan merupakan salah satu 
salah satu bentuk permasalahan lingkungan. 
Sulit untuk mengatasi permasalahan 
lingkungan apabila masyarakat tidak memiliki 
tanggung jawab dan kepedulian terhadap 
lingkungan (Suryanti et al., 2018). Oleh karena 
itu tiap individu penting untuk memiliki rasa 
tanggung jawab dan sikap peduli lingkungan. 
Menumbuhkan sikap peduli lingkungan 
bukanlah hal yang mudah dan cepat untuk 
dilakukan. Salah satu solusi yang dapat 
dilakukan dalam rangka mencegah dan 
mengatasi permasalahan lingkungan yaitu 
melalui jalur pendidikan seperti pendidikan 
lingkungan (Sukma et al., 2020). Pendidikan 
lingkungan didefinisikan sebagai sebuah 
proses yang dilakukan dalam rangka 
mengembangkan kemampuan serta etika 
individu untuk memahami hubungan antara 
manusia dengan lingkungan (Febriasari & 
Supriatna, 2017). Pendidikan lingkungan  
dilakukan untuk menyadarkan individu terhadap 
isu-isu lingkungan dan memahami bahwa 
setiap tindakan yang dilakukan akan 
berpengaruh terhadap lingkungan (Napitupulu, 
2015). Tercapainya tujuan pendidikan 
lingkungan dapat dilihat dari beberapa indikator 
diantaranya yaitu adanya perubahan positif 
individu dalam hal etika lingkungan, 
pengetahuan lingkungan, kepedulian 
lingkungan, serta gaya hidup atau perilaku yang 
selaras dengan lingkungan (Yalmanci & Gözüm, 
2019). Salah satu pendidikan lingkungan yang 
dapat dilakukan di sekolah yaitu kegiatan 
pembelajaran berbasis ecopedagogy. 
Ecopedagogy merupakan sebuah 
gerakan yang bertujuan untuk membangun 
kesadaran ekologis sehingga individu 
diharapkan memiliki pemahaman dan 
kesadaran dalam membangun gaya hidup yang 
selaras dengan lingkungan (Yunansah & 
Herlambang, 2017). Ecopedagogy juga 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
kepada siswa mengenai cara mengatasi 
permasalahan lingkungan yang bersifat 
kontemporer dan juga yang akan terjadi di 
masa depan seperti pencemaran, perubahan 
iklim, penipisan lapisan ozon, dan lain 
sebagainya, sehingga adanya ecopedagogy 
dapat mengatasi beberapa permasalahan 
terkait lingkungan yang dapat berdampak pada 
kehidupan manusia (Grigorov & Fleuri, 2012). 
Selain itu, adanya pembelajaran berbasis 
ecopedagogy dapat membuat siswa sadar 
terhadap berbagai permasalahan yang terjadi di 
lingkungan serta mengetahui berbagai tindakan 
yang berpengaruh terhadap lingkungan 
(Napitupulu & Munandar, 2017). Oleh karena itu, 
melalui pembelajaran fisika berbasis 
ecopedagogy diharapkan bahwa siswa dapat 
memahami dan menyelesaikan permasalahan 
lingkungan dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Napitupulu (2015) bahwa pembelajaran 
ecophysics berbasis ecopedagogy terbukti 
dapat menumbuhkan sikap ekologis calon guru 
fisika. Pembelajaran ecophysic yang dimaksud 
diantaranya meliputi pemanasan global, energi 
terbarukan, dan polusi. Penelitian lain yang 
dilakukan Okur-Berberoglu (2017) menyatakan 
bahwa Ecopedagogy-Based Outdoor 
Experiential Education (EOEE) berhasil 
meningkatkan kesadaran lingkungan. 
Penelitian yang juga dilakukan Napitupulu & 
Munandar (2017) menyatakan bahwa melalui 
Inquiry Based Ecopedagogy (In-EcoP) terbukti 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
mahasiswa calon guru fisika. Berdasarkan 
pemaparan pendahuluan, penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 
persepsi siswa terhadap pembelajaran fisika 
berbasis ecopedagogy dengan metode daring. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif dengan metode survey. 
Pengumpulan data menggunakan angket yang 
disebarkan kepada beberapa siswa yang 
bersekolah di wilayah Sidoarjo. Penyebaran 
angket dilakukan secara online melalui media 
komunikasi whatsapp kepada siswa SMA kelas 
10, 11, dan 12 jurusan MIPA. Angket yang 
disebarkan berisi sejumlah pertanyaan untuk 
menggali informasi awal mengenai persepsi 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran fisika 
selama pandemi covid-19 di wilayah Sidoarjo. 
Selain itu juga disajikan beberapa pertanyaan 
yang bertujuan untuk mengetahui persepsi 
siswa terhadap pembelajaran fisika berbasis 
ecopedagogy.  Angket yang disebarkan 
berbentuk link yang terhubung dengan google 
form yang berisi 13 pertanyaan beserta alasan 
yang mendasari jawaban dari pertanyaan 
tersebut. Penentuan persentase hasil angket 
diperoleh melalui persen diagram lingkaran 
yang dihasilkan dari respon masing-masing 
pertanyaan yang diajukan di google form. Hasil 
penelitian ini berupa analisis deskriptif 
mengenai persepsi siswa terhadap 
pembelajaran fisika berbasis ecopedagogy 
serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan secara daring. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Angket yang disebarkan kepada siswa 
memperoleh 97 responden yang berasal dari 
kelas 10, 11, dan 12 dari berbagai sekolah di 
wilayah Sidoarjo. Berikut adalah hasil yang 
diperoleh (Tabel 1) berdasarkan angket yang 
telah disebarkan. 
 
Tabel 1. Hasil Angket Persepsi Siswa 
Terhadap Pembelajaran Fisika 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa 77,3% siswa tertarik dengan pelajaran 
fisika dan menganggap bahwa fisika adalah 
pelajaran yang menyenangkan dan sisanya 
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menganggap tidak. Alasan yang dikemukakan 
siswa mengenai ketertarikan mereka pada 
mata pelajaran ini cukup beragam, diantaranya 
karena kegiatan pembelajaran, guru, praktikum, 
media pembelajaran, materi, dan soal. Berikut 
adalah persentase alasan ketertarikan siswa 
terhadap pembelajaran fisika. 
 
Gambar 1. Persentase ketertarikan siswa 
terhadap mata pelajaran fisika 
Berdasarkan Gambar 1, faktor terbesar yang 
membuat siswa tertarik pada mata pelajaran 
fisika adalah guru dan kegiatan pembelajaran. 
Menurut mereka, apabila cara mengajar guru 
tidak menarik dan tidak menyenangkan akan 
membuat kurangnya minat siswa pada mata 
pelajaran fisika. 
Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam mempelajari serta memahami materi 
fisika. Adapun menghafal dan penerapan 
rumus menjadi salah satu aspek penyebab 
kesulitan yang dialami oleh sebagian besar 
siswa. Berikut beberapa jawaban siswa 
mengenai alasan kesulitan memahami materi 
fisika. 
Tabel 2. Alasan Kesulitan Memahami Materi 
Fisika 
Siswa Jawaban 
1 Menentukan rumus yang 
digunakan dalam mengerjakan 
suatu soal 
2 Menurut saya, banyak rumus 
asing yang belum saya tahu, 
kemudian pengaplikasiannya 
membingungkan dan butuh 
tingkat konsentrasi tinggi 
3 Terkadang saya kesulitan 
memahami rumusnya. Ketika 
saya menghafal suatu rumus 
fisika, rumus tersebut terkadang 
berbeda untuk mencari jawaban 
pada rumus itu tadi 
 
Kesulitan terbesar yang dialami siswa 
dalam belajar fisika yaitu menentukan rumus 
yang digunakan ketika menyelesaikan soal. 
Pada umumnya siswa jarang melakukan 
analisis soal dan sekadar menebak dan 
menghafal rumus pada contoh soal yang 
diberikan guru, sehingga siswa akan 
mengalami kesulitan apabila disajikan soal 
dengan permasalahan yang lebih kompleks 
(Azizah et al., 2015). Berikut adalah persentase 
macam-macam bentuk soal yang sulit 
dikerjakan menurut siswa. 
 
Gambar 2. Persentase bentuk soal yang sulit 
dikerjakan 
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa 
bentuk soal essay merupakan bentuk soal yang 
paling sulit dikerjakan oleh siswa. Hal ini 
relevan dengan penelitian pada pembelajaran 
fisika SMP yang menggunakan instrumen tes 
berupa soal essay yang menjelaskan bahwa 
kesulitan yang dialami berupa kesulitan dalam 
berhitung, pemahaman konsep, mengartikan 
simbol dan mengkonversi satuan (Haqiqi & 
Sa’adah, 2018). Sebagian besar siswa memilih 
bentuk soal essay karena pada soal sulit untuk 
memperkirakan jawaban yang benar, berbeda 
dengan bentuk soal pilihan ganda. Pada soal 
pilihan ganda siswa dapat menerka jawaban 
apabila kesulitan dalam mengerjakan soal. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, siswa yang 
memilih pilihan ganda sebagai soal yang sulit 
dikerjakan hanya sekitar 5,1%. Alasan siswa 
yang memilih pilihan ganda karena bentuk soal 
ini sering menjebak apabila tidak teliti dalam 
mengerjakan. Adapun alasan yang 
dikemukakan siswa yang memilih bentuk soal 
pemecahan masalah hampir sama dengan 
siswa yang memilih essay. Siswa mengatakan 
bahwa bentuk soal ini memerlukan analisis 
yang lebih dalam untuk menyelesaikannya.  
 Siswa juga mengemukakan alasan lain 
yang berpengaruh terhadap kesulitan 
memahami materi fisika yaitu pada guru dan 
kegiatan pembelajaran. Hal ini relevan dengan 
penelitian yang menjelaskan bahwa faktor 
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eksternal seperti metode pembelajaran yang 
dilakukan guru berpengaruh terhadap kesulitan 
belajar fisika  (Arief et al., 2012). Guru 
cenderung melakukan kegiatan pembelajaran 
tanpa adanya praktik dan menggunakan 
metode ceramah. Pada metode ceramah, 
kegiatan pembelajaran akan berpusat pada 
guru dan siswa cenderung pasif. Siswa 
mengatakan bahwa sulit memahami materi 
yang disampaikan guru tanpa adanya praktik 
atau sekadar memahami teori. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa 
metode pembelajaran fisika yang paling sering 
digunakan yaitu metode ceramah. Persentase 
jenis-jenis metode pembelajaran yang sering 
digunakan guru pada pembelajaran fisika dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Metode pembelajaran yang sering 
digunakan guru 
Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui 
bahwa metode ceramah merupakan salah satu 
metode yang sering digunakan pada saat 
kegiatan pembelajaran daring. Beberapa siswa 
memiliki pendapat yang berbeda mengenai 
kegiatan pembelajaran daring yang telah 
mereka rasakan selama ini. Sebagian besar 
diantaranya menyatakan bahwa pembelajaran 
daring itu membosankan, tidak menyenangkan, 
dan tidak efektif. Siswa yang memilih alasan ini 
merasa lebih sulit memahami materi karena 
kendala jaringan, sehingga menganggu 
penyampaian materi pembelajaran oleh guru. 
Pada beberapa sekolah juga diberlakukan jam 
pelajaran yang dipersingkat, sehingga waktu 
untuk melakukan tanya jawab antara guru dan 
siswa berkurang. Siswa pun merasa bahwa 
mereka tidak leluasa bertanya kepada guru. 
Terkadang guru hanya memberi tugas tanpa 
disertai penjelasan materi. Siswa yang 
mengatakan pembelajaran daring 
menyenangkan dan efektif menyatakan alasan 
bahwa lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan karena dapat mengulang materi 
melalui rekaman kegiatan pembelajaran. 
Keefektifan pembelajaran daring dapat dinilai 
dari cara guru dalam menyajikan pembelajaran 
yang tidak monoton, mudah dimengerti, dan 
menyenangkan sehingga siswa tidak mudah 
bosan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung (Napsawati, 2020). 
Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, 
sebagian besar siswa menjawab bahwa 
kegiatan pembelajaran fisika selalu dikaitkan 
dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 
Sekitar 66% diantaranya mampu menyebutkan 
beberapa contoh konsep fisika yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari seperti jatuhnya 
buah dari pohon yang merupakan akibat dari 
gaya gravitasi, peristiwa perpindahan panas 
meliputi konduksi, konveksi, dan radiasi saat 
memasak, terbentuknya pelangi berdasarkan 
konsep pembiasan cahaya, dan lain 
sebagainya. Tujuan pembelajaran fisika tidak 
hanya sebatas memiliki pengetahuan konsep 
saja, tetapi juga mengembangkan kemampuan 
analisis siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan di lingkungan sekitar (Azizah et 
al., 2015). Adapun untuk menyelesaikan 
permasalahan membutuhkan pemahaman 
hubungan antar konsep fisika yang matang 
(Trianggono, 2017). Sekitar 50,5% siswa 
menyatakan bahwa guru telah mengajarkan 
pemecahan masalah pada pembelajaran fisika 
berdasarkan peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh 
pemecahan masalah yang diajarkan guru yaitu 
siswa menganalisis pengaruh luas permukaan 
terhadap kematangan tahu. Siswa dikatakan 
memiliki kemampuan pemecahan masalah 
apabila setiap indikator pemecahan masalah 
polya terpenuhi (Hidayat et al., 2017). Indikator 
tersebut meliputi (1) memahami masalah, (2) 
menyusun rencana, (3) melaksanakan rencana, 
dan (4) mengevaluasi. 
Fisika sebagai salah satu cabang ilmu 
alam memiliki cakupan bahasa yang erat 
kaitannya dengan lingkungan. Berdasarkan 
Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
siswa mengetahui istilah ekologi. Siswa dapat 
menjelaskan definisi ekologi dengan benar, 
yaitu ilmu yang mempelajari interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungannya Sekitar 56,7% 
siswa mengatakan bahwa mereka tertarik 
dengan isu-isu/ permasalahan lingkungan. 
Beberapa permasalahan lingkungan yang 
diketahui diantaranya banjir, pemanasan global, 
pencemaran air karena limbah, polusi udara, 
dan lain sebagainya. Tumbuhnya kepedulian 
terhadap isu-isu lingkungan serta melihat 
besarnya pengaruh manusia terhadap bumi 
merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran 
terintegrasi pendidikan lingkungan (Napitupulu, 
2015). Kegiatan pembelajaran terintegrasi 
pendidikan lingkungan juga bertujuan untuk 
menumbuhkan sikap peduli lingkungan serta 
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memberikan solusi terhadap permasalahan 
lingkungan yang dihadapi (Agfar et al., 2018).  
Sebanyak 82,5% siswa mengatakan bahwa 
mereka tertarik dengan kegiatan pembelajaran 
terintegrasi pendidikan lingkungan. Menurut 
mereka, pembelajaran terintegrasi pendidikan 
lingkungan penting untuk dilakukan. Berikut 
beberapa pernyataan siswa mengenai 
pentingnya pembelajaran terintegrasi 
pendidikan lingkungan. 
Tabel 3. Alasan Pentingnya Pembelajaran 
Terintegrasi Pendidikan Lingkungan 
Siswa Jawaban 
1 Untuk menyelesaikan 
permasalahan lingkungan yang 
terjadi sehingga dapat mencegah 
kerusakan-kerusakan di muka 
bumi 
2 Karena kita dapat membantu 
alam untuk menjadi lebih baik 
3 Bisa membantu mengatasi 
masalah di sekitar kita 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan yang 
dikemukakan siswa, pembelajaran ini dilakukan 
agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
lingkungan berdasarkan pengetahuan yang 
mereka miliki (Febriasari & Supriatna, 2017). 
Selain itu, pembelajaran ini juga dilakukan 
untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan 
(Okur-Berberoglu, 2017). Salah satu bentuk 
pembelajaran terintegrasi pendidikan 
lingkungan yang dapat dilakukan untuk 
menumbuhkan kesadaran lingkungan yaitu 
melalui pembelajaran berbasis ecopedagogy. 
Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, 
dapat diketahui bahwa sebanyak 87,6% siswa 
tidak mengetahui istilah ecopedagogy. 
Ecopedagogy merupakan sebuah pendekatan 
dalam pembelajaran yang bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran ekologis (Yunansah 
& Herlambang, 2017). Sebanyak 94,8% siswa 
mengatakan bahwa mereka memiliki sikap 
peduli lingkungan. Sikap peduli lingkungan 
yang mereka miliki diantaranya kesadaran diri 
untuk membuang sampah di tempat sampah, 
upaya menghemat air, serta mengurangi 
penggunaan plastik. Siswa juga mengatakan 
bahwa sikap peduli lingkungan dapat 
ditumbuhkan melalui kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang dimaksud adalah 
pembelajaran fisika berbasis ecopedagogy. Hal 
ini karena pembelajaran berbasis ecopedagogy 
tidak hanya bertujuan pada penguasaan 
konsep semata, tetapi juga meggambarkan 
permasalahan lingkungan serta menyelesaikan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diidentifikasi bahwa persepsi 
siswa terhadap pembelajaran fisika berbasis 
ecopedagogy adalah positif. Siswa tertarik 
dengan pembelajaran ini. Siswa juga 
menyatakan bahwa pembelajaran fisika 
berbasis ecopedagogy penting untuk dilakukan. 
Hal ini karena pembelajaran fisika berbasis 
ecopedagogy dilakukan dengan tujuan agar 
siswa dapat menyelesaikan berbagai 
permasalahan lingkungan berdasarkan konsep 
fisika yang dipahami. Selain itu, pembelajaran 
ini juga dapat menumbuhkan sikap kesadaran 
lingkungan.  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, adapun 
saran yang dapat diberikan yaitu agar 
melakukan kegiatan pembelajaran fisika yang 
lebih bermakna. Kegiatan pembelajaran akan 
lebih bermakna apabila siswa merasakan 
pengalaman belajar secara langsung melalui 
praktik. Pembelajaran yang dilakukan dengan 
metode ceramah cenderung membuat siswa 
mengalami kesulitan belajar karena siswa 
hanya diberikan bekal teori dan pemahaman 
konsep saja. Melalui kegiatan praktik, siswa 
dapat menerapkan konsep yang mereka 
pahami dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada. Selain itu, penting dilakukan kegiatan 
pembelajaran fisika berbasis ecopedagogy 
karena pada pembelajaran ini siswa diajak 
untuk menerapkan konsep konsep fisika dalam 
menyelesaikan permasalahan lingkungan.  
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